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Abstrak 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang utama dalam 
rangka mendukung pembangunan nasional negara. Suatu negara yang memiliki 
sistem perpajakan yang kompleks terkait dengan jumlah peraturan yang berlaku 
dan peraturan yang selalu diperbaharui dari waktu ke waktu tentunya akan 
menyulitkan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan undang-
undang perpajakan yang berlaku. sehingga wajib pajak membutuhkan jasa profesi 
konsultan pajak yang dinilai lebih memahami secara jelas tata cara pelaksanaan 
kewajiban perpajakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
sikap, norma subjektif, pertimbangan pasar kerja dan penghargaan finansial dalam 
pemilihan karir sebagai konsultan pajak. Populasi yang digunakan dalam seluruh 
mahasiswa akuntansi sekarisidenan surakarta angkatan 2015 dan 2016. sampel 
penelitian ini berjumlah 101 responden yang terdiri dari 35 responden dari 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 33 responden dari Universitas Sebelas 
Maret dan 33 responden dari Universitas Islam Bati Surakarta. Teknik sampling 
penelitian ini menggunakan puposive sampling. Teknik Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda yang diolah 
menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara sikap terhadap 
minat berkarir sebagai konsultan pajak dengan p>0.05,  Tidak terdapat pengaruh 
antara norma subjektif terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak dengan 
p>0.05, Terdapat pengaruh antara pertimbangan pasar kerja terhadap minat 
berkarir sebagai konsultan pajak dengan p<0.05,  Terdapat pengaruh antara 
pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak dengan 
p<0.05. 
 
Kata Kunci: sikap, norma subjektif, pertimbangan pasar kerja, penghargaan 
finansial 
 
Abstract 
Taxes are one of the main sources of state revenue in the context of supporting the 
country's national development. A country that has a complex taxation system 
related to the number of applicable regulations and regulations that are always 
updated from time to time will certainly make it difficult for taxpayers to fulfill 
their obligations in accordance with applicable tax laws. so that taxpayers need 
the services of a tax consultant profession who is considered to have a clear 
understanding of the procedures for implementing tax obligations. The purpose of 
this study was to determine the effect of attitudes, subjective norms, labor market 
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considerations and financial rewards in career selection as a tax consultant. The 
population used in all accounting students in the secretariat of Surakarta class of 
2015 and 2016. The sample of this study amounted to 101 respondents consisting 
of 35 respondents from Muhammadiyah University of Surakarta, 33 respondents 
from Sebelas Maret University and 33 respondents from the Islamic University of 
Bati Surakarta. The sampling technique of this study used puposive sampling. The 
analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis which 
was processed using the Statistical Package for Social Science (SPSS) program. 
The results showed that there was no influence between attitudes towards career 
interests as tax consultants with p> 0.05, there was no influence between 
subjective norms on career interests as tax consultants with p> 0.05, There was an 
influence between labor market considerations on career interests as tax 
consultants with p <0.05, There is an influence between labor market 
considerations on career interest as a tax consultant with p <0.05. 
 
Keywords: attitude, subjective norms, labor market considerations, financial 
awards 
 
1. PENDAHULUAN 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang utama dalam rangka 
mendukung pembangunan nasional negara. Suatu negara yang memiliki sistem 
perpajakan yang kompleks terkait dengan jumlah peraturan yang berlaku dan 
peraturan yang selalu diperbaharui dari waktu ke waktu tentunya akan 
menyulitkan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan undang-
undang perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, wajib pajak membutuhkan jasa 
profesi konsultan pajak yang dinilai lebih memahami secara jelas tata cara 
pelaksanaan kewajiban perpajakan. 
Seiring dengan adanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015 yang 
merupakan manifestasi kesiapan Association of Southeast Asian 
Nations(ASEAN) sebagai kawasan perdagangan bebas barang, jasa, investasi, 
tenaga kerja dan aliran modal yang lebih bebas bersaing secara global dalam 
ruang lingkup internasional. Dalam mempersiapkan MEA 2015 tentunya 
menuntut berbagai segmen profesi untuk memiliki kemampuan, pengetahuan dan 
daya saing yang tinggi salah satunya profesi akuntan, dan melalui profesi akuntan 
ini dapat masuknya konsultan pajak asing ke Indonesia yang khusus menangani 
perusahaanperusahaan asing dan orang asing yang mempunyai permasalahan 
dengan perpajakan international.  
3 
 
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pajak pada Tahun 2018, jumlah 
tenaga konsultan pajak di Indonesia yang terdaftar sampai dengan saat ini 
sebanyak 3.500 konsultan dan jumlah wajib pajak mencapai 39 juta. Mininmnya 
konsultan pajak yang menangani banyaknya wajib pajak sehingga profesi 
konsultan pajak di Indonesia masih sangat dibutuhkan. Sebagai perbandingan 
jumlah konsultan pajak di Jepang tidak kurang dari 75.000 konsultan dengan 
jumlah wajib pajak sebanyak 80 juta. Untuk satu konsultan pajak di Indonesia 
setidaknya menangani 11,142 orang wajib pajak, sedangkan di Jepang untuk satu 
konsultan pajak menangani 1.066 orang wajib pajak. Dengan perbandingan 
jumlah wajib pajak yang ditangani oleh satu konsultan pajak yang ada di 
Indonesia dan Jepang maka dapat disimpulkan pangsa pasar untuk jasa konsultan 
pajak di Indonesiamasih sangat luas (sumber: www.kemenkeu.go.id). 
Konsultan pajak berdasarkan PMK Nomor 111/PMK.03/2014 adalah 
orang yang memberikan jasa konsultasi perpajakan kepada Wajib Pajak dalam 
rangka melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan perpajakan. Konsultan pajak selama ini 
memberikan andil besar dalam meningkatkan penerimaan pajak negara, karena 
konsultan pajak memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kepatuhan Wajib Pajak agar dapat melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Kepatuhan Wajib Pajak adalah 
salah satu faktor utama untuk dapat menjamin keberhasilan pencapaian target 
penerimaan pajak. Konsultan pajak memiliki fungsi tax consulting, tax settlement, 
tax mediation, attorney at tax law, dan agent of tax awareness. (sumber: 
www.pajak.go.id) 
Konsultan pajak merupakan karir yang masih menjadi peluang yang besar 
bagi mahasiswa akuntansi. Dalam hal ini kita dapat pahami bahwa masih 
rendahnya minat mahasiswa untuk berkarir sebagi konsultan pajak. Sedangkan 
konsultan pajak masih sangat di perlukan terlebih di negara Indonesia karena di 
negara Indonesia jumlah konsultan pajak sangatlah minim dibanding dengan 
jumlah wajib pajak yang ada. Masih rendahnya minat mahasiswa untuk berkarir 
sebagai konsultan pajak dikarenakan diantara lain belum mengetehui jumlah 
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konsultan pajak yang ada di negara Indonesia. Oleh sebab itu, di perlukannya 
sosialisasi tentang profesi sebagai konsultan pajak sangat dianjurkan untuk 
mahasiswa akuntansi. Dengan diadakan sosialisasi tentang profesi sebagai 
konsultan pajak diminta mahasiswa akuntansi berminat berkarir sebagai konsultan 
pajak yang sangat diperlukan saat ini. 
Penelitian tentang minta menjadi konsultan pajak telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya yaitu Lukman et all (2017) tentang pemilihan karir 
sebagi konsultan pajak yang dilakukan di beberapa perguruan tinggi swata di 
Jakarta hasilnya adalah bahwa norma subjektif, pertimbangan pasar kerja, dan 
penghargaan finansial berpengaruh signifikan terhadap perilaku berkarir sebagai 
konsultan pajak sedangkan pada sikap hasil menunjukan hasil tidak signifikan 
terhadap perilaku berkarir sebagai konsultan paja. Dari hasil penelitian diatas 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa akuntansi akan memilih berkarir sebagai 
konsultan pajak dikarenakan kompensasi yang ditawarkan dan kesempatan kerja 
yang tersedia akan menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi untuk berkarir 
sebagai konsultan pajak. Pertimbangan selanjutnya yaitu pengaruh dari teman, 
orang tua, sahabat, senior, dan dari lingkungan mahasiswa. Dari sisi sikap 
mahasiswa akuntansi tidak akan secara fokus terhadap berkarir sebagi konsultan 
pajak, namun karena adanya pengaruh dari lingkungan mahasiswa tersebut yang 
menjadi alasan kuat untuk mahasiswa akuntansi tetap memilih berkarir sebagi 
konsultan pajak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Haposan Harun (2017) yang dilakukan di 
PTN dan PTS Pekanbaru tentang pemilihan berkarir sebagai kosultan pajak 
menunjukan hasil bahwa Motivasi, Pertimbangan pasar, persepsi, pengakuan 
profesional dan nilai-nilai sosial berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir 
mahasiswa akuntansi sebagai konsultan pajak. Dari penilitan diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi untuk berkarir sebagai konsultan 
pajak yaitu motivasi yang ada dalam individu tersebut untuk dapat berkarir 
sebagai konsultan pajak dan dapat diperkuat dengan latar pendidikan yang sudah 
mereka tempuh yaitu mahasiswa yang memiliki latar pendidikan akuntansi 
dengan konsentrasi perpajakan. Pertimbangan selanjutnya yaitu belum banyaknya 
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profesi menjadi konsultan pajak maka dari situ mereka termotivasi untuk berkarir 
sebagi konsultan pajak serta dari lingkungan, teman-teman, dan orang tua. Dari 
segi sikap mahasiswa akuntansi tidak hanya berfokus menjadi konsultan pajak 
karena adanya pengaruh dari lingkungan, teman-teman, dan yang jelas profesi 
menjadi konsultan pajak belum banyak untuk saat ini maka intinya masih ada 
peluang besar untuk mahasiswa akuntansi yang ingin berkarir sebagi konsultan 
pajak. 
Ringkasnya dari hasil penelitian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemilihan karir terhadap konsultan pajak masih banyak yang harus diteliti maka 
peneliti akan meneliti tentang pemilihan karir sebagai konsultan pajak yang 
dipengaruhi oleh norma subjektif, pertimbangan pasar kerja, dan penghargaan 
finansial. Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini 
mengembangkan penelitian dari Lukmawan at all dengan objek mahasiswa 
perguruan tinnggi di Surakarta dengan judul : “Pengaruh sikap, norma subjektif, 
pertimbangan pasar kerja, penghargaan finansial,  dengan pendekatan theory of 
reasoned action model, terhadap pemilihan karir sebagai karir sebagai konsultan 
pajak bagi mahasiswa perguruan tinggi di Surakarta” (Studi Kasus Mahasiswa 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas di Surakarta). 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
survey. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang disebar melalui goole 
form. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Akuntansi angkatan 
2015 dan 2016 di perguruan tinggi Surakarta. Sampel penelitian ini adalah 101 
mahasiswa akuntansi angkatan 2015-2016 Universitas Sebelas Maret, Universitas 
Islam Batik Surakarta dan Universitas Muhammadiyah Surakarta. tgeknik 
pengumpulan sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Metode analisa data peneltiian ini adalah dengan menggunakan uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan uji analisa regresi linier 
berganda. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 
Angkatan Frekuensi Persetase 
2015   
UNS 0 0 
UMS 15 14.8 
UNIBA 0 0 
2016   
UNS 33 32.7 
UMS 20 19.8 
UNIBA 33 32.7 
Total 101 100.0 
 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan 
angkatan, responden angkatan 2015 sebanyak 15 (14.9%) dan semua berasal dari 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan responden angkatan 2016 sebanyak 86 
(85.1%), dari 86 responden tersebut, sebanyak 33 (32.7%) responden berasal dari 
Universitas Sebelas Maret, sebanyak 20 (19.8%) responden berasal dari 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan sebanyak 33 (32.7%) responden 
berasal dari Universitas Islam Batik Surakarta. 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi 
Angkatan Frekuensi Persetase 
UNS 33 32.7 
UMS 35 34.7 
UNIBA 33 32.7 
Total 101 100.0 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan 
perguruan tinggi, sebanyak 33 (32.7%) kuliah di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, sebanyak 35 (34.7%) kuliah di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dan sebanyak 33 (32.7%). 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 
 P-value α (sig.) Keterangan 
Undstadardized residual 0.736 0.05 Normal 
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji One Sample 
Kolmogorow didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0.736 > 0.05, sehingga 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bersitribusi normal. 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Sikap  0.956 1.046 Tidak terjadi multikolinieritas 
Norma Subjektif 0.770 1.299 Tidak terjadi multikolinieritas  
Pertimbangan Pasar Kerja 0.867 1.154 Tidak terjadi multikolinieritas 
Penghargaan Finansial 0.787 1.271 Tidak terjadi multikolinieritas 
 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas didapatkan hasil bahwa nilai 
VIF untuk semua variabel < 10 dan nilai tolerance untuk semua variabel > 0.1, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel independent dalam peneletian 
ini tidak terjadi multikolinieritas. 
Tabel 5. Hasil Uji heteroskedastisitas 
Variabel p-value α (sig.) Keterangan 
Sikap 0.597 0.05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Norma Subjektif 0.087 0.05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Pertimbangan Pasar 
Kerja 
0.063 0.05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Penghargaan 
Finansial 
0.053 0.05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil uji glejser didapatkan hasil nilai p-value untuk semua 
variabel > 0.05, sehhingga disimpulkan bahwa semua variabel bebas dari 
heteroskedastisitas. 
3.3 Uji Hipotesis 
3.3.1 Uji Analisa Regresi Linier Berganda 
Tabel 6. Hasil Analisa Regresi Linier Berganda 
Variabel Β thitung p-value Keterangan 
(Constant) 7.778 1.959 0.053 
 Sikap -0.090 -1.360 0.177 Ha Ditolak 
Norma Subjektif 0.135 1.764 0.081 Ha Ditolak 
Pertimbangan Pasar Kerja 0.239 3.324 0.001 Ha Diterima 
Penghargaan Finansial 0.438 3.744 0.000 Ha Diterima 
R
2 0.355 
Fhitung 13.198 
Sig 0.000 
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Berdasarkan tabel 6. didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
PK = 7.778 + (-0.090) P + 0.135 M + 0.239 PerPK +  PengP +   NS + €    (1) 
Dari persamaan regresi tersebut secara statistik dapat diuraikan penjelasan 
maksudnya sebagai berikut: 
a. Angka konstanta sebesar 7.778, positif yang menyatakan bahwa apabila 
variabel independent (sikap, norma subjektif, pertimbangan pasar kerja dan 
penghargaan prosfesional di ibaratkan berniali nol, maka minat berkarir 
sebagai konsultan pajak masih cukup positif. 
b. Koefisien regresi sikap bernilai negatif -0.090, berarti apabila sikap meningkat 
maka minat berkarir sebagai konsultan pajak menurun. 
c. Koefisien regresi norma subjektif positif 0.135, berarti apabila norma subjektif 
meningkat maka minat berkarir sebagai kosultan pajak juga meningkat. 
d. Koefisien regresi pertimbangan pasar kerja 0.239, berarti apabila 
perrtimbangan pasar kerja meningkat, maka minat berkarir menjadi konsultan 
pajak juga meningkat.  
e. Koefisien regresi penghargaan finansial 0.438, berarti apabila penghargaan 
finasial meningkat, maka minat berkarir menjadi konsultan pajak juga 
meningkat. 
3.3.2 Uji F  
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai Fhitung 13.198 dengan nilai p-value 
0.000 < 0.05, sehingga disimpulkan bahwa sikap, norma subjektif, pertimbangan 
pasar kerja dan penghargaan Finansial secara bersamaan mempunyai pengaruh 
terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak. 
3.3.3 Uji R2 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai R2 0.355 yang berarti bahwa variabel 
sikap, norma subjektif, pertimbangan pasar kerja dan penghargaan finansial 
mempunyai pengaruh sebesar 35.5% terhadap minat mempunyai pengaruh 
sebesar 35.5% terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak dan sebesar 64.5 
% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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3.4 Pembahasan 
3.4.1 Pengaruh Sikap Terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara sikap terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak, dengan nilai thitung -
1.360 < ttabel 1.66 dengan nilai p-value 0.177 > 0.05, sehingga didapatkan 
kesimpulan bahwa Ha ditolak, yang artinya untuk menjadi konsultan pajak tidak 
dipengaruhi oleh sikap atau kecenderungan, dan perasaan seseorang tentang 
keberadaan profesi konsultan pajak. Seseorang yang berminta menjadi konsultan 
pajak tidak memberikan tantangan secara intelektual, tidak memberikan 
penghasilan tinggi dalam jangka panjang, tidak memberikan ketersediaan 
lapangan kerja secara luas, tidak memberikan otoritas tinggi dalam pembuatan 
keputusan, tidak ada jaminan untuk menikmati hidup yang berkualitas dimasa 
depan, tidak termasuk pekerjaan yang ringan dan mudah, lingkungan profesi 
konsultan tidak termasuk dalam lingkungan yang dinamis, tidak memberikan 
kepuasan dalam bekerja, serta tidak meningkatkan prestige di dalam masyarakat. 
sehingga mahasiswa lebih beranggapana bahwa berkarir sebagai wiraswasta lebih 
menjajikan dalam dunia finansial (Lukman & Winata (2017). 
Penelitian ini sama dengan hasil diungkapkan oleh Yasa (2019), Lukman 
(2017), bahwa sikap tidak berpengaruh terhadap minat berkarir sebagai konsultan 
pajak 
3.4.2 Pengaruh norma subjektif minat berkarir sebagai konsultan pajak. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara norma subjektif terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak, dengan 
nilai thitung 1.764 < ttabel 1.66 dengan nilai p-value 0.081 > 0.05, sehingga 
didapatkan kesimpulan bahwa Ha ditolak. 
Norma subyektif merupakan keyakinan seseorang untuk mendapatkan 
dukungan dari lingkungan disekitarnya, pada hal ini norma subyektif tidak 
berpengaruh terhadap minat berkarir dalam dunia perpajakan. Hal ini berarti hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tidak menerima saran dari keluarga, 
teman-teman, dosen untuk berkarir sebagai konsultan pajak, mahasiswa tidak 
memiliki kemauan dan motivasi untuk berkarir sebagai konsultan pajak, referensi 
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dari orang tua tidak mempengaruhi keputusan responden dalam mengambil 
jurusan, begitu halnya dengan keberhasilan karir orang tua, lingkungan, orang lain 
bahkan rekomendasi dari perguruan tinggi tidak memiliki pengaruh terhadap 
norma subjektif responden terhadap profesi konsultan pajak (Lukman & Winata, 
2017). 
Penelitian ini sama dengan hasil yang diungkapkan oleh Fadli (2018), 
bahwa norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa sebagai 
konsultan pajak. 
3.4.3 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja minat berkarir sebagai konsultan 
pajak. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara 
pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak, dengan 
nilai thitung 3.324 > ttabel 1.66 dengan nilai p-value 0.001 < 0.05, sehingga 
didapatkan kesimpulan bahwa Ha diterima. Hal ini berarti bahwa berkarir sebagai 
konsultan pajak sangat dipengaruhi oleh banyaknya peluang didunia kerja. 
Semakin besar peluang kerja semakin tinggi minat mahasiswa untuk menjadi 
konsultan pajak. Bekerja sebagai konsultan pajak memiliki keamanan kerja untuk 
masa mendatang serta kemungkinan pemutusan hubungan kerja juga sangat 
minim karena kerjanya sangat fleksibel sehingga mengatur waktunya sangat 
mudah (Lukman & Winata, 2017).  
Penelitian ini sama dengan hasil yang diungkapkan oleh Yasa (2019), 
Lukman (2017), Haposan (2017), bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh 
terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak. 
3.4.4 Pengaruh Penghargaan Finansial Terhadap minat berkarir sebagai 
konsultan pajak. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara 
penghargaan finansial terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak, dengan 
nilai thitung 3.744 > ttabel 1.66 dengan nilai p-value 0.000 < 0.05, sehingga 
didapatkan kesimpulan bahwa Ha diterima. Hal ini berarti bahwa pemilihan 
mahasiswa untuk berkarir sebagai konsultan pajak dipengaruhi adanya 
penghargaan yang sering diberikan perusahaan terhadap profesi konsultan pajak. 
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Semakin tinggi penghargaan finansial maka semakin tinggi minat mahasiswa 
untuk menjadi konsultan pajak. Pekerjaan sebagai konsultan pajak juga 
memberikan jaminan dimasa mendatang, karena bekerja sebagai konsultan pajak 
dapat memperoleh bonus kerja dengan objektif dan kenaikan gajinya juga relatif 
lebih cepat (Lukman & Winata, 2017). 
Penelitian ini sama dengan hasil yang diungkapkan oleh Katatong (2018), 
Lukman (2017), Haposan (2017), bahwa penghargaan finansial berpengaruh 
terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa: 
(1)Tidak terdapat pengaruh antara sikap terhadap minat berkarir sebagai konsultan 
pajak, dengan nilai p> 0.05; (2) Tidak terdapat pengaruh antara norma subjektif 
terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak, dengan nilai p>0.05. (3)Terdapat 
pengaruh antara pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarir sebagai 
konsultan pajak, dengan nilai p<0.05; (4) Terdapat pengaruh antara penghargaan 
finansial terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak, dengan nilai p<0.05. 
Berdasarkan hasil kesimpulan maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: (1) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar menambahkan 
metode wawancara langsung untuk memproleh datanya supaya responden 
memberikan jawaban yang serius dan menjelaskan alasan-alasannya. 
(2)Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah variabel penelitian 
yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam berkarir sebagai konsultan 
pajak seperti faktor lingkungan, dukungan  
keluarga, persepsi, kemampuan. 
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